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ABSTRACT

This study aims to analyze the integration of digital technology in the
budgeting process within financial management, focusing on how Artificial
Intelligence (Al), Big Data, and Information and Communication Technology
(ICT) contribute to improving efficiency, accuracy, transparency, and
accountability. Using a library research method, data were collected from
academic journals, conference proceedings. The findings reveal that Al and
Big Data significantly enhance budgeting efficiency through predictive
analytics and data-driven decision-making, allowing organizations to
optimize resource allocation and respond quickly to financial dynamics.
Meanwhile, ICT through systems such as Enterprise Resource Planning
(ERP) and cloud computing plays a vital role in strengthening transparency,
accountability, and collaboration in financial management. The integration
of these technologies creates a more adaptive, transparent, and responsive
budgeting system, aligning financial governance with digital transformation
objectives. Therefore, this study concludes that digital technology integration
is not merely a technical innovation but a strategic foundation for achieving
sustainable, accountable, and data-oriented financial management.

Keywords: Digital Transformation, Budgeting, Financial Management,
Artificial Intelligence, Big Data, ICT, Transparency, Accountability, ERP,
Cloud Computing.

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis integrasi teknologi digital dalam
proses penganggaran pada manajemen keuangan, dengan fokus pada peran
Artificial Intelligence (Al), Big Data, dan Information and Communication
Technology (ICT) dalam meningkatkan efisiensi, akurasi, transparansi, serta
akuntabilitas. Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan
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dengan sumber data berupa jurnal akademik, prosiding konferensi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Al dan Big Data berperan penting dalam
meningkatkan efisiensi penganggaran melalui analisis prediktif dan
pengambilan keputusan berbasis data, sehingga organisasi mampu
mengoptimalkan alokasi sumber daya serta merespons dinamika keuangan
dengan cepat. Sementara itu, ICT—melalui sistem seperti Enterprise
Resource Planning (ERP) dan cloud computing memperkuat transparansi,
akuntabilitas, dan kolaborasi dalam pengelolaan keuangan. Integrasi
teknologi tersebut menghasilkan sistem penganggaran yang lebih adaptif,
transparan, dan responsif terhadap tuntutan transformasi digital. Dengan
demikian, integrasi teknologi digital tidak hanya merupakan inovasi teknis,
tetapi juga fondasi strategis untuk mencapai tata kelola keuangan yang
berkelanjutan, akuntabel, dan berbasis data.

Kata Kunci: Transformasi Digital, Penganggaran, Manajemen Keuangan,
Kecerdasan Buatan, Big Data, ICT, Transparansi, Akuntabilitas, ERP,
Komputasi Awan.

A. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan mendasar
dalam sistem penganggaran dan manajemen keuangan, baik di sektor
publik maupun swasta. Proses penganggaran yang sebelumnya bersifat
manual, lamban, dan rentan terhadap kesalahan kini bertransformasi
menjadi lebih efisien, akurat, dan adaptif berkat integrasi teknologi seperti
Artificial Intelligence (Al), Big Data, dan Information and Communication
Technology (ICT). Teknologi-teknologi tersebut memungkinkan organisasi
untuk melakukan analisis data secara real-time, mengidentifikasi tren
keuangan, serta mengoptimalkan alokasi sumber daya secara strategis
(Zhang, 2024). Dengan hadirnya sistem berbasis Big Data, pengambilan
keputusan dalam proses anggaran menjadi lebih ilmiah dan berbasis bukti,
memungkinkan manajer keuangan untuk merespons dinamika pasar
dengan cepat dan tepat (Guo, 2021).

Penerapan Al dalam manajemen keuangan juga memberikan
kontribusi besar terhadap peningkatan akurasi dan efisiensi. Melalui
kemampuan machine learning dan predictive modeling, sistem Al mampu
memprediksi kebutuhan anggaran masa depan, mendeteksi potensi risiko,
dan mengurangi kesalahan manusia dalam proses penyusunan laporan
keuangan (Wang, 2022). Penelitian terbaru bahkan menunjukkan bahwa Al
dapat meningkatkan kinerja organisasi melalui integrasi sistem informasi
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keuangan yang cerdas dan otomatis (Wang, 2024). Selain itu, konsep
parallel intelligence memungkinkan pengelolaan keuangan berjalan paralel
dengan sistem simulasi virtual, yang meningkatkan ketepatan target
anggaran dan memperkuat kontrol terhadap pelaksanaannya (Cui, Wang, &
Li, 2023).

Lebih lanjut, penerapan ICT dalam manajemen keuangan telah
memperkuat peran penganggaran sebagai alat manajerial strategis.
Teknologi ini memfasilitasi pengelolaan data keuangan yang lebih
transparan dan integratif, sehingga membantu organisasi mencapai tujuan
strategisnya secara efektif (Tekin & Konina, 2019). Sementara itu,
penerapan sistem digital berbasis Enterprise Resource Planning (ERP) dan
komputasi awan (cloud computing) semakin mempercepat transformasi
digital dalam tata kelola keuangan organisasi modern (Guo & Yang, 2018).
Di sisi lain, aplikasi komputasi mobile juga memungkinkan monitoring
keuangan secara real-time, meningkatkan transparansi dan akuntabilitas
dalam setiap tahap proses anggaran (Vijayakumar et al., 2025).

Meskipun demikian, transformasi digital dalam penganggaran tidak
lepas dari tantangan, seperti kebutuhan akan sumber daya teknis yang
memadai, interoperabilitas sistem, serta keamanan data yang harus dijaga
(Ren, 2025). Oleh karena itu, penelitian ini berupaya menganalisis
bagaimana teknologi digital, khususnya Al, Big Data, dan ICT, mampu
mengubah paradigma penganggaran dalam manajemen keuangan menuju
sistem yang lebih efisien, adaptif, dan berkelanjutan di era ekonomi digital.

B. METODE

Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan (library
research), yaitu pendekatan yang berfokus pada penelaahan secara
mendalam terhadap berbagai sumber literatur yang relevan untuk
memperoleh data dan informasi konseptual terkait transformasi
penganggaran melalui teknologi digital dalam manajemen keuangan. Studi
kepustakaan dipilih karena topik penelitian ini bersifat konseptual dan
analitis, dengan tujuan untuk mengkaji teori, prinsip, dan hasil penelitian
terdahulu yang berhubungan dengan penerapan teknologi seperti Artificial
Intelligence (Al), Big Data, dan Information and Communication Technology
(ICT) dalam sistem penganggaran modern.

Sumber data utama penelitian ini meliputi jurnal ilmiah internasional
bereputasi, buku-buku akademik, prosiding konferensi. Pemilihan sumber
dilakukan secara purposif, dengan mempertimbangkan relevansi, validitas
ilmiah, dan kemutakhiran informasi. Setiap literatur dianalisis untuk
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mengidentifikasi pandangan teoretis, temuan empiris, serta kecenderungan
penelitian terkini mengenai digitalisasi penganggaran dan implikasinya
terhadap efisiensi manajemen keuangan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Integrasi Teknologi Digital dalam Meningkatkan Efisiensi dan Akurasi
Penganggaran

Transformasi digital dalam manajemen keuangan telah menjadi
langkah strategis yang mengubah paradigma tradisional penganggaran
menjadi lebih dinamis, adaptif, dan berbasis data. Penerapan teknologi
seperti Artificial Intelligence (Al) dan Big Data telah memungkinkan proses
penyusunan, pelaksanaan, serta evaluasi anggaran dilakukan dengan
efisiensi dan akurasi yang jauh Ilebih tinggi dibandingkan metode
konvensional. Al, melalui kemampuan machine learning dan predictive
analytics, memungkinkan sistem keuangan memproses data historis dan
tren ekonomi untuk memprediksi kebutuhan anggaran masa depan secara
lebih tepat (Wang, 2022). Hal ini menandai pergeseran dari pendekatan
manual menuju sistem otomatis yang mampu melakukan penyesuaian
terhadap perubahan variabel ekonomi secara real-time. Dengan demikian,
manajer keuangan dapat mengambil keputusan berbasis analisis data yang
objektif, bukan hanya berdasarkan intuisi atau pengalaman subjektif
(Zhang, 2024).

Selain itu, Al berperan penting dalam mengurangi potensi kesalahan
manusia yang sering terjadi dalam proses penganggaran manual. Sistem
berbasis Al dapat mendeteksi ketidakkonsistenan dalam data, menganalisis
risiko, serta memberikan rekomendasi alokasi dana yang optimal sesuai
prioritas organisasi (Wang, 2024). Menurut Guo (2021), penerapan teknologi
ini tidak hanya meningkatkan kecepatan analisis keuangan, tetapi juga
memperkuat integritas data dalam sistem informasi keuangan. Dalam
konteks ini, penganggaran berbasis Al memfasilitasi terciptanya proses yang
lebih efisien dan transparan melalui sistem evaluasi otomatis yang mampu
menilai kinerja keuangan secara berkala. Bahkan, teknologi deep learning
memungkinkan sistem mengenali pola pengeluaran dan pendapatan untuk
mengantisipasi potensi defisit atau surplus anggaran di masa mendatang
(Qin & Qin, 2021). Dengan demikian, Al berfungsi tidak hanya sebagai alat
bantu administratif, tetapi juga sebagai mitra strategis dalam proses
perencanaan keuangan organisasi.

Sementara itu, Big Data menjadi fondasi utama dalam pengambilan
keputusan Dberbasis bukti (data-driven budgeting). Dalam konteks
manajemen keuangan, Big Data memungkinkan pengumpulan, pengolahan,
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dan analisis data keuangan dalam jumlah besar yang mencakup berbagai
sumber internal dan eksternal organisasi (Zhang, 2024). Dengan adanya
teknologi ini, organisasi dapat memahami perilaku keuangan, menganalisis
efisiensi penggunaan anggaran, serta menilai efektivitas kebijakan keuangan
yang telah diterapkan (Cui, Wang, & Li, 2023). Menurut penelitian Guo dan
Yang (2018), integrasi antara Big Data analytics dan sistem penganggaran
berbasis teknologi informasi memperkuat kontrol keuangan dan mengurangi
risiko penyimpangan anggaran. Hal ini karena data yang dihasilkan bersifat
komprehensif, akurat, dan dapat diakses secara real-time oleh seluruh
pemangku kepentingan.

Lebih lanjut, penerapan Big Data dalam sistem keuangan juga
memberikan kontribusi signifikan terhadap efektivitas performance-based
budgeting, di mana setiap keputusan alokasi dana didasarkan pada kinerja
dan capaian indikator keuangan (Wang, 2022). Analisis berbasis data
memungkinkan organisasi mengidentifikasi area dengan efisiensi rendah
dan melakukan redistribusi anggaran untuk mengoptimalkan hasil.
Menurut Ren (2025), sistem ini berperan penting dalam meningkatkan
efisiensi fiskal karena memungkinkan pemerintah atau perusahaan
melakukan perencanaan anggaran yang adaptif terhadap dinamika ekonomi
dan kebijakan publik. Dalam sektor publik, Big Data juga membantu
meningkatkan akuntabilitas dan transparansi dengan menyediakan data
yang dapat diverifikasi oleh publik dan lembaga pengawas (Tekin & Konina,
2019).

Dari perspektif strategis, integrasi Al dan Big Data menciptakan
sinergi yang kuat dalam meningkatkan efektivitas sistem penganggaran. Al
memproses dan menganalisis data yang disediakan oleh Big Data,
sementara Big Data menyediakan bahan mentah yang dibutuhkan Al untuk
melakukan prediksi dan simulasi anggaran (Wang, 2024). Kombinasi ini
memperkuat kemampuan organisasi dalam melakukan real-time monitoring
terhadap kinerja keuangan dan mendeteksi penyimpangan dalam alokasi
dana sejak dini (Guo, 2021). Misalnya, sistem keuangan berbasis Al dapat
mengidentifikasi pengeluaran yang tidak efisien dan memberikan
rekomendasi otomatis untuk optimalisasi biaya (Qin & Qin, 2021). Dengan
cara ini, teknologi digital tidak hanya mempercepat proses penganggaran,
tetapi juga meningkatkan kualitas keputusan finansial secara keseluruhan.

Selain efisiensi, integrasi teknologi digital juga berimplikasi pada
peningkatan akurasi dan keandalan data keuangan. Sistem berbasis Al
mampu melakukan data cleansing dan error detection untuk memastikan
validitas data sebelum digunakan dalam perencanaan anggaran (Cui, Wang,
& Li, 2023). Proses ini mengurangi risiko kesalahan dalam analisis dan
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membantu organisasi mempertahankan keakuratan laporan keuangan.
Menurut Wang (2022), perusahaan yang mengintegrasikan Al dan Big Data
dalam sistem keuangannya menunjukkan peningkatan akurasi pelaporan
hingga lebih dari 30%, serta penurunan waktu pemrosesan laporan
keuangan secara signifikan. Dalam konteks manajemen publik, teknologi ini
juga membantu memperkuat tata kelola fiskal melalui transparansi
informasi keuangan dan peningkatan efektivitas kontrol internal (Ren,
2025).

Pada akhirnya, hasil kajian literatur menunjukkan bahwa integrasi
teknologi digital dalam penganggaran bukan sekadar tren modernisasi,
melainkan kebutuhan strategis untuk menghadapi kompleksitas ekonomi
global. Al dan Big Data berperan sebagai instrumen utama dalam
membangun sistem penganggaran yang cerdas, efisien, dan berbasis bukti.
Organisasi yang berhasil mengadopsi teknologi ini cenderung memiliki daya
saing yang lebih tinggi, kemampuan adaptasi yang lebih kuat, serta tata
kelola keuangan yang lebih transparan dan akuntabel (Tekin & Konina,
2019). Oleh karena itu, transformasi digital dalam penganggaran harus
dipandang sebagai investasi jangka panjang yang akan menentukan
keberlanjutan dan efektivitas manajemen keuangan di masa depan.

Peran ICT dalam Transparansi, Akuntabilitas, dan Kolaborasi
Penganggaran

Information and Communication Technology (ICT) telah menjadi pilar
utama dalam membentuk tata kelola keuangan yang modern, transparan,
dan akuntabel. Dalam konteks penganggaran, peran ICT tidak hanya
terbatas pada otomatisasi proses administratif, tetapi juga mencakup
transformasi struktural yang meningkatkan efisiensi, keterbukaan, serta
kolaborasi antarunit organisasi. Integrasi sistem berbasis Enterprise
Resource Planning (ERP), cloud computing, dan digital financial platforms
memungkinkan seluruh proses penganggaran mulai dari perencanaan,
pelaksanaan, hingga pelaporan — dilakukan secara terintegrasi dan real-time
(Guo & Yang, 2018). Sistem ini menghubungkan seluruh departemen dalam
satu ekosistem keuangan yang transparan, di mana setiap transaksi dapat
dilacak, diverifikasi, dan diaudit kapan saja. Hal ini mengurangi risiko
penyimpangan anggaran dan meningkatkan keandalan data keuangan yang
digunakan dalam pengambilan keputusan.

Salah satu keunggulan utama ICT dalam penganggaran adalah
kemampuannya menciptakan real-time financial visibility bagi seluruh
pemangku kepentingan. Dengan dukungan sistem berbasis cloud, data
keuangan dapat diakses secara langsung oleh manajer, auditor, maupun
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publik sesuai tingkat otoritasnya, tanpa harus menunggu laporan manual
yang memakan waktu (Tekin & Konina, 2019). Menurut Ren (2025),
digitalisasi keuangan publik melalui ICT mempercepat transparansi fiskal
dan memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pemerintah,
karena data anggaran dapat dipantau secara terbuka dan akurat. Selain itu,
sistem ERP membantu mengintegrasikan berbagai fungsi keuangan seperti
akuntansi, pengadaan, dan pengawasan anggaran dalam satu platform
terpusat (Guo & Yang, 2018). Integrasi ini memastikan setiap pengeluaran
atau alokasi dana terekam secara otomatis, sehingga meminimalkan
peluang manipulasi data atau kesalahan administratif yang sering terjadi
pada sistem manual.

Di sektor publik, penerapan ICT juga mempercepat proses reformasi
keuangan menuju e-budgeting yang partisipatif dan akuntabel. Menurut
Zhang (2024), sistem e-budgeting berbasis Big Data dan teknologi informasi
mampu memfasilitasi koordinasi antara lembaga pemerintah, mempercepat
proses verifikasi anggaran, dan memungkinkan pengawasan publik
terhadap pelaksanaan program keuangan. Pendekatan ini tidak hanya
memperkuat akuntabilitas fiskal, tetapi juga meningkatkan efisiensi
birokrasi karena mengurangi ketergantungan pada proses manual yang
lambat. Lebih jauh lagi, digitalisasi penganggaran mendorong terbentuknya
ekosistem tata kelola keuangan yang kolaboratif, di mana berbagai lembaga
dan pemangku kepentingan dapat saling bertukar data dan berkoordinasi
secara efisien (Ren, 2025).

Selain berperan dalam transparansi, ICT juga memperkuat
mekanisme akuntabilitas melalui pencatatan dan pelaporan otomatis
(automated audit trail). Menurut Wang (2022), sistem berbasis ICT
menghasilkan jejak digital yang mendetail dari setiap aktivitas keuangan,
sehingga auditor dapat dengan mudah menelusuri sumber transaksi,
memeriksa kesesuaian anggaran, dan mendeteksi anomali secara cepat.
Jejak digital ini tidak hanya memudahkan proses audit internal dan
eksternal, tetapi juga menjadi alat penting untuk memperkuat integritas
dan kepercayaan dalam tata kelola keuangan. Studi Cui, Wang, dan Li
(2023) menunjukkan bahwa penerapan parallel financial budgeting berbasis
ICT dan kecerdasan buatan mampu mendeteksi penyimpangan keuangan
hingga 40% lebih cepat dibandingkan metode tradisional. Hal ini
membuktikan bahwa ICT berfungsi bukan hanya sebagai alat bantu
administratif, tetapi juga sebagai sistem pengawasan yang proaktif dalam
mengendalikan kinerja keuangan organisasi.

Peran ICT dalam meningkatkan kolaborasi antarunit organisasi juga
tidak kalah penting. Sistem berbasis ERP dan cloud computing
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memungkinkan berbagai departemen — seperti keuangan, operasional, dan
sumber daya manusia — bekerja pada platform yang sama dengan data yang
konsisten (Guo & Yang, 2018). Kolaborasi ini mempercepat proses
penyusunan anggaran karena setiap unit dapat menginput data kebutuhan
keuangannya secara  langsung, dan sistem akan otomatis
mengintegrasikannya dalam perencanaan anggaran organisasi secara
keseluruhan. Tekin dan Konina (2019) menegaskan bahwa keterpaduan
sistem ini memperkuat koordinasi lintas departemen dan menciptakan
lingkungan kerja yang lebih kolaboratif serta berbasis data nyata, bukan
sekadar asumsi. Dalam konteks pemerintahan, penerapan sistem seperti ini
membantu mempercepat sinergi antara instansi pusat dan daerah dalam
perencanaan serta pelaksanaan program pembangunan.

Lebih lanjut, penerapan ICT dalam penganggaran turut mendorong
partisipasi publik dan transparansi demokratis dalam pengelolaan
keuangan. Menurut Ren (2025), banyak pemerintah mulai mengadopsi
sistem open budget portal yang memungkinkan masyarakat mengakses
informasi anggaran dan memantau pelaksanaannya secara langsung.
Inisiatif ini tidak hanya memperkuat kepercayaan publik, tetapi juga
meningkatkan kualitas kebijakan keuangan melalui umpan balik dari
masyarakat. Dalam hal ini, ICT berfungsi sebagai jembatan antara
pemerintah dan publik, menciptakan sistem keuangan yang partisipatif dan
responsif terhadap kebutuhan masyarakat.

Efisiensi juga menjadi hasil penting dari penerapan ICT dalam
penganggaran. Sistem digital mengurangi biaya operasional dan waktu yang
dibutuhkan untuk penyusunan serta pelaporan keuangan (Qin & Qin,
2021). Misalnya, penggunaan cloud-based  accounting  systems
memungkinkan pembaruan data secara otomatis tanpa harus melakukan
rekonsiliasi manual antarunit. Wang (2024) menambahkan bahwa
digitalisasi proses anggaran dapat meningkatkan produktivitas hingga 25%
dengan menekan duplikasi kerja dan mempercepat proses validasi data.
Dalam konteks organisasi besar maupun lembaga pemerintahan, efisiensi
ini berimplikasi langsung pada peningkatan efektivitas kebijakan dan
pengelolaan sumber daya publik.

Namun, di balik berbagai manfaat tersebut, penerapan ICT juga
menghadapi sejumlah tantangan yang perlu diantisipasi. Menurut Guo
(2021), interoperabilitas sistem antarinstansi dan perlindungan data
menjadi isu penting dalam implementasi ICT di sektor publik.
Ketergantungan pada teknologi digital menuntut keamanan siber yang tinggi
untuk melindungi data keuangan dari potensi kebocoran atau
penyalahgunaan. Oleh karena itu, selain investasi dalam infrastruktur ICT,
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pelatihan sumber daya manusia dan penguatan tata kelola digital menjadi
aspek penting agar sistem ini berjalan optimal (Ren, 2025).

D. KESIMPULAN

Integrasi teknologi digital melalui pemanfaatan Artificial Intelligence
(Al), Big Data, dan Information and Communication Technology (ICT) telah
memberikan dampak transformasional terhadap sistem penganggaran
dalam manajemen keuangan modern. Al dan Big Data berperan penting
dalam meningkatkan efisiensi, akurasi, serta adaptivitas penganggaran
melalui analisis prediktif dan pengambilan keputusan berbasis data (data-
driven decision making), sehingga organisasi mampu merespons perubahan
ekonomi dan kebutuhan operasional dengan lebih cepat dan tepat. Di sisi
lain, ICT memperkuat aspek transparansi, akuntabilitas, dan kolaborasi
melalui sistem terintegrasi seperti Enterprise Resource Planning (ERP) dan
cloud computing, yang memungkinkan pengawasan keuangan secara real-
time dan mendorong koordinasi lintas unit yang lebih efisien. Dengan
demikian, penerapan teknologi digital tidak hanya meningkatkan kinerja
teknis penganggaran, tetapi juga memperkuat tata kelola keuangan yang
partisipatif dan berkelanjutan. Transformasi ini menunjukkan bahwa
digitalisasi bukan sekadar inovasi teknologis, melainkan fondasi strategis
menuju manajemen keuangan yang adaptif, transparan, dan berorientasi
pada akuntabilitas publik di era digital.

kK%
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